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LAMPIRAN 

 

Lampiran 01. Perhitungan Pembuatan Larutan 

a. Pembuatan Larutan Na2CO3 0,01 N 

N          =  
m

Mr
×

1000

v
× valensi 

0,01     =  
m

105,99
×

1000

100
× 2 

0,01     =  
m

105,99
× 0,1 × 2 

m          =  
0,01 × 105,99 × 0,1

2
 

m          =  
0,10599

2
 

m          =  0,05 gram 

Jadi, untuk membuat larutan Na2CO3 0,01 N adalah dengan melarutkan sebanyak 

0,05 gram padatan Na2CO3 dalam 100 mL aquades sampai tanda batas labu ukur. 

b. Pembuatan Larutan H2SO4 0,02 N 

N =  
ρ × 10 × % × valensi

Mr
 

N =  
1,84 × 10 × 96 × 2

98,08
 

N =  36 N 

Jadi normalitas dari H2SO4 pekat adalah 36 N. 

V1 × N1  =   V2 × N2 

V1 × 36   =   1000 × 0,02 

V1              =  
1000 × 0,02

36
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V1              =  0,5 mL  

Jadi, untuk membuat larutan H2SO4 0,02 N adalah dengan mengencerkan sebanyak 

0,5 mL H2SO4 pekat dalam 1000 mL aquades sampai tanda batas labu ukur. 
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Lampiran 02. Perhitungan Standarisasi Larutan H2SO4  

Larutan H2SO4 yang akan digunakan untuk titrasi harus dilakukan standarisasi, 

untuk mengetaahui konsentrasi larutan H2SO4 secara pasti dan akurat. Larutan 

H2SO4 distandarisasi dengan menggunakan larutan standar primer Na2CO3 0,01 N. 

Na2CO3 yang ditimbang adalah 0,1 gram, sehingga konsentrasi dari larutan Na2CO3 

adalah 0,02 N. Perhitungan standarisasi yaitu sebagai berikut. 

Data hasil standarisasi larutan H2SO4 

Titrasi ke Volume 

Titrasi 1 6,1 

Titrasi 2 5,9 

Rata-Rata : 6 

 

Perhitungan standarisasi larutan H2SO4  

Ekivalen H2SO4    :    Ekivalen Na2CO3 

V1 × N1              =           V2 × N2 

   6 × N1               =           25 × 0,02 

      N1                    =           
25 × 0,02

6
  

      N1                    =               0,08 N  
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Lampiran 03. Perhitungan Alkalinitas pada Air Baku dan Air Baku Probiotik 

Konsentrasi alkalinitas dari air baku dan air baku probiotik dilakukan dengan 

mentitrasi sampel air baku dan air baku probiotik dengan menggunakan larutan 

H2SO4. Perhitungan konsentrasi alkalinitas adalah sebagai berikut. 

Data titrasi sampel air baku dan air baku probiotik. 

Sampel 
Titrasi ke 

(mL) 

Rata-Rata 

(mL) 

Hasil Alkalinitas 

(mL) 

Air Baku 

1 

1 160 

- 

Air Baku 

Probiotik 

0,9 

 0,9 144 

0,9 

Perhitungan Alkalinitas 

Alkalinitas pp (mg CaCO3/L) = X mL × NH2SO4 × 1000 

Alkalinitas total (mg CaCO3/L) = (X + Y) mL × NH2SO4 × 1000 

 

Alkalinitas = x mL × NH2SO4  × 1000 

Alkalinitas = x mL × 0,08 × 1000 

Alkalinitas = 80 x mL  

 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 25 mL yang seharusnya 50 mL, maka untuk 

ke 50 dikali 2. 

Alkalinitas = 2 ×  80 x mL  

Alkalinitas = 160 x mL  
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Perhitungan alkalinitas sampel air 

 Alkalinitas air baku 

Rata-rata air baku : 1 mL 

Alkalinitas = 160 x 1  

Alkalinitas = 160 mL  

 

 Alkalinitas air baku probiotik 

Rata-rata titrasi air baku probiotik 

Rata − Rata Titrasi =  
Titrasi 1 + Titrasi 2

2
  

Rata − Rata Titrasi =  
0,9 + 0,9

2
  

Rata − Rata Titrasi =  0,9 mL  

 

Alkalinitas = 160 x 0,9  

Alkalinitas = 144 mL  
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Lampiran 04. Perhitungan Kelimpahan Total Bakteri Vibrio 

Data hasil analisis kelimpahan total bakteri vibrio 

Sampel Seri Pengenceran Hasil 

Air Baku 100 Kuning: 0 

Hijau: 0 

 101 Kuning: 0 

Hijau: 0 

Aib Baku Probiotik 100 Kuning: 73 

Hijau: 26 

 101 Kuning: 21 

Hijau: 2 

 

Koloni bakteri vibrio dihitung dengan membedakan antara warna koloni kuning dan 

hijau. Jumlah koloni bakteri vibrio yang dihitung pada cawan petri adalah koloni 

bakteri vibrio dengan jumlah 25 sampai 250. Jumlah koloni yang kurang dari 25 

maka dituliskan <1×101 CFU/mL. Apabila jumlah koloni lebih besar dari 250 pada 

seluruh pengenceran maka, hasil dilaporkan sebagai terlalu banyak untuk dihitung 

(TBUD). Perhitungan dari koloni bakteri vibrio pada masing-masing sampel yaitu 

sebagai berikut. 

 Air Baku 

Koloni bakteri vibrio kuning dan hijau yang dihasilkan pada kedua seri 

pengenceran adalah 0, sehingga hasil total bakteri vibrio dari air baku adalah 

< 1×101 CFU/mL. 

 Air Baku Probiotik 

Koloni bakteri vibrio kuning 

Koloni yang dapat dihitung adalah pada seri pengenceran 100. 

N =
ΣC

[(1 × n1) + (0,1 × n2)] × (d)
 

N =
73

[(1 × 1) + (0,1 × 0)] × (100)
 

N =
73

[(1) + (0)] × (100)
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N =
73

1
 

N = 73 

N = 73 × 10 

N = 730 

N = 7,3 × 102 CFU/mL 

Koloni bakteri vibrio hijau 

Koloni yang dapat dihitung adalah pada seri pengenceran 100. 

N =
ΣC

[(1 × n1) + (0,1 × n2)] × (d)
 

N =
26

[(1 × 1) + (0,1 × 0)] × (100)
 

N =
26

[(1) + (0)] × (100)
 

N =
26

1
 

N = 26 

N = 26 × 10 

N = 260 

N = 2,6 × 102 CFU/mL 
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Lampiran 05. Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan Dokumentasi 

Pengambilan sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kualitas Air Sebelum Pemeliharaan PL Udang Vaname 

Pengukuran DO dan suhu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran pH  
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Pengukuran salinitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan bahan untuk 

pengukuran alkalinitas 
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Pengukuran alkalinitas  
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Pengukuran TDS dan EC  
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Persiapan Pemeliharaan Post Larva (PL) Udang Vaname dan Monitoring 

Kualitas Air 

Persiapan media budidaya 

dan penebaran PL udang 

vaname 
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Pengukuran panjang dan 

berat benih udang 
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Pengukuran DO dan suhu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran TDS dan EC  
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Lampiran 06. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 07. Diagram Alir Pengolahan Air Baku Menjadi Air Baku Probiotik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air laut dialirkan melalui 

pipa 

Air laut ditampung pada 

tandon penampungan 

Air laut diendapkan 

3 sampai 4 hari 

Air laut ditampung pada 

tandon penyaringan untuk 

dilakukan penyaringan 

Air laut ditampung pada 

tandon air baku 

Air baku didistribusikan ke 

setiap bak pemeliharaan 

Air baku ditambahkan 

probiotik (campuran 

molase dan aquaenzim) 

Sampling 

Sampling 
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Lampiran 08. Hasil Pengujian Sampel di Laboratorium Uji BPIU2K 

Karangasem 
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Lampiran 09. Hasil Pengujian Sampel di UPTD Laboratorium Kesehaatan 

Masyarakat Kabupaten Buleleng 
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